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ABSTRACT

Yesni Oktrisma, 2019. “Development of Student Books Using Problem
Based Learning (PBL) Models to Improve 21st Century Skills of SMAN 3
Lengayang Class XI Students. Thesis. Master's Program in Physics Education,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang State University.

This research was based on the results of interviews with several high school physics
teachers in Lengayang. The reality on the ground shows the lack of variety of applied
learning models. This research needs to develop a student book with a Problem Based
Learning (PBL) model. The purpose of the study was to produce a student book with a
Problem Based Learning (PBL) model to improve the 21st century skills of SMAN 3
Lengayang class XI students with valid, practical and effective criteria.

This type of research is research and development (Research and Development). The
required development model is a 4-D model. The stages of the 4-D model consist of the
stages of definition (Define), design (Design), development (Develop), and dissemination
(Disseminate). The validity data obtained from the product validity assessment by the
validator. Practical data were obtained from practicality questionnaires to teachers and
students. Meanwhile, the effectiveness data was obtained from the results of essay test
guestions to students. The research subjects were students of class XI.MIPAL with a total
of 35 people. The data analysis technique for validity uses the Aiken's V formula, for
practicality, and effectiveness uses descriptive percentages.

The results showed that the student's book was in the valid category with a value of
1,295. This student book is declared practical by experts. Test the effectiveness, the
results obtained that 66%. Based on these results, it can be concluded that the student
books that have been produced can be declared valid, practical, and effective.

Keywords: Student's Book, Problem Based Learning (PBL) Model, Skill 21st century.



ABSTRAK

Yesni  Oktrisma, 2019. “Pengembangan Buku Siswa Dengan Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad 21
Siswa SMA Negeri 3 Lengayang Kelas XI. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil wawancara dengan beberapa orang
guru Fisika SMA di Lengayang. Kenyataan di lapangan menunjukkan kurang
variatifnya model pembelajaran diterapkan. Penelitian ini perlu mengembangkan
buku siswa dengan model Problem Based Learning (PBL). Tujuan penelitian
adalah menghasilkan buku siswa dengan model Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMAN 3 Lengayang kelas XI
berkriteria valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang dibutuhkan adalah model 4-D.
Tahapan model 4-D terdiri dari tahapan pendefinisian (Define), perancangan
(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). Data validitas
diperoleh hasil penilaian validitas produk oleh validator. Data praktikalitas
diperoleh dari lembar angket praktikalitas ke guru dan siswa. Sedangkan data
efektifitas di peroleh dari hasil test soal essay ke siswa. Subjek penelitian adalah
siswa kelas XI.MIPA1l dengan jumlah 35 orang. Teknik analisis data untuk
validitas menggunakan rumus Aiken’s V, untuk praktikalitas, dan efektifitas
menggunakan deskriptif presentase.

Hasil penelitian menunjukkan buku siswa berada pada kategori valid dengan
nilai sebesar 1.295. Buku siswa ini dinyatakan praktis oleh para ahli. Uji
efektivitas, didapatkan hasil bahwa 66%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa buku siswa yang telah dihasilkan dapat dinyatakan valid,
praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Buku Siswa, Model Problem Based Learning (PBL), Keterampilan
Abad 21.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan abad 21 ditandai dengan adanya kemajuan teknologi. Hal ini
menuntut kita harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi.
Kemajuan teknologi akan berpengaruh besar terhadap bidang pendidikan.
Pendidikan adalah suatu wabah untuk mencapai kemajuan dan mengasah ilmu
pengetahuan dalam mengembangkan potensi diri. Pendidikan bermutu akan
menghasilkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang sangat berkualitas.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia memiliki peranan penting terhadap
pendidikan abad 21. Pendidikan abad 21 didefinisikan dari berbagai macam
tuntutan kecakapan yang dikenal dengan The 4C (creative thinking, critical
thinking, communication and collaboration). Tuntutan kecakapan abad 21
tentunya menjadi tantangan bagi pemerintah dan masyarakat di Indonesia.

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar dapat
meningkatkan kualitas pendidikan yang bersesuaian dengan tuntutan abad 21
yakni menerapkan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 terjadi penyempurnaan
pola pikir pembelajaran student center yang sebelumnya merupakan pembelajaran
teacher center. Pembelajaran student center adalah pembelajaran yang awalnya
bersifat satu arah diubah menjadi lebih interaktif dan pembelajaran semula abstrak
kemudian didorong agar dapat mengikuti konsteks dunia nyata. Selain itu
pemerintah juga menyusun peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan tentang

standar nasional pendidikan.



Standar nasional pendidikan merupakan Kriteria nasional minimal tentang
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Adapun beberapa standar antara lain: standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar
pendidikan. Salah satu standar yang dituangkan dalam Permendikbud No. 8
Tahun 2016 tentang standar sarana dan prasarana. Standar sarana dan prasarana
mengatur tentang sumber belajar yang dapat dipergunakan di sekolah. Salah satu
sumber belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran adalah buku siswa.

Menurut Nahel (2012), buku siswa adalah buku yang berisi materi pelajaran
berupa konsep dan pengertian yang akan dikonstruksi oleh siswa. Sehubungan
dengan pengertian tersebut, buku siswa merupakan buku panduan memuat materi
pelajaran atau konsep-konsep dasar. Buku siswa diperlukan sebagai sumber
belajar Fisika siswa di sekolah. Selain itu, buku siswa juga memiliki tujuan
pembelajaran yang akan di pelajari bagi siswa.

Buku siswa bertujuan untuk mendukung aktivitas belajar Fisika siswa di kelas.
Buku siswa sangat penting dipergunakan oleh siswa untuk mencapai sasaran dan
tujuan pembelajaran yang diharapkan (Hobri, 2010).

Siswa sangat perlu diharapkan akan lebih mampu mencapai tujuan
pembelajaran Fisika dengan baik. Buku siswa dapat dipergunakan bagi siswa
sebagai penunjang aktif belajar Fisika siswa di kelas. Adapun keunggulan dari
buku siswa antara lain: buku siswa dapat dijadikan sebagai sumber informasi

terhadap pembelajaran Fisika. Buku siswa bertujuan dapat meningkatkan



kompetensi siswa meliputi aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek
keterampilan (Prastowo, 2013).

Buku siswa yang dirancang sesuai dengan kurikulum 2013 dan standar
nasional tercantum Permendikbud No 22 tentang standar proses pendidikan.
Pembelajaran pada satuan pendidikan dapat diselenggarakan secara interaktif
termotivasi oleh siswa. Secara umum, standar proses sesuai dengan kurikulum
2013. Pembelajaran Fisika juga memiliki hubungan sangat erat terhadap konsep
mata pelajaran Fisika siswa di sekolah.

Fisika merupakan cabang ilmu yang mengkaji fenomena dan gejala alam
semesta. llmu Fisika juga mengkaji suatu ilmu memegang peranan penting
tehadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Siswa dapat diharapkan
akan lebih mampu memiliki kemampuan bernalar pada persoalan Fisika. Siswa
mempunyai kemampuan aktif di bidang ilmu Fisika. Selain itu, pembelajaran
Fisika meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran Fisika
dapat menuntut keaktifan siswa dalam belajar. Oleh karena itu, siswa diharapkan
mampu memaknai pembelajaran Fisika siswa di SMA.

Namun pembelajaran Fisika siswa tidak terlepas dari penguasaan konsep,
menerapkannya dalam penyelesaian masalah Fisika, dan bekerja secara ilmiah.
Pembelajaran Fisika lebih cenderung menekankan pada penguasaan konsep dan
mengesampingkan kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa (Hoellwarth
dkk, 2005; Aji dkk, 2016).

Kenyataan yang terjadi di sekolah bahwa guru mengajarkan pembelajaran

Fisika masih belum sesuai yang diharapkan. Hasil penelitian pendahuluan yang



telah dilakukan siswa di SMAN 1 Lengayang, 2 Lengayang dan 3 Lengayang.

Adapun hasil yang ditemukan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Angket Siswa

No Aspek Persentase | No Aspek Persentase
Peran guru dalam . .
1 | mengaplikasikan 68 7 zﬁggg f)ILll(IfLﬁ)siS;\va;la 59
buku siswa P
. . Buku siswa dapat
2 Minat siswa dalam 55 8 membuat siswa 61
membaca buku S
termotivasi
Permasalahan yang
3 diberikan sangat 58 9 Ketersedian dan 20
berhubungan dengan kelengkapan buku
siswa
Fungsi buku siswa
4 | sebagai sumber 64 10 Pemba_haruan buku 68
. yang digunakan
belajar
Buku siswa
Buku siswa bisa membantu siswa
5 | untuk membantu 67 11 | untuk melakukan 65
siswa pembelajaran
interaktif
6 _Kelengkapan _ 65 12 Buku siswa _s.ebagal 71
ilustrasi buku siswa pedoman belajar

Tabel 1 menjelaskan bahwa persentase terendah berada pada aspek minat
siswa dalam membaca buku sebesar 55%. Penggunaan buku siswa masih kurang
optimal sebagai tuntutan belajar. Hal ini disebabkan karena di ketiga sekolah
tersebut buku siswa belum dilengkapi dengan model pembelajaran yang lebih
terarah dan model pembelajaran masih konvensional.

Angket di atas menjelaskan buku siswa mengalami kesulitan menganalisis
buku siswa yang dimiliki dalam aktivitas belajar mengajar. Ketersediaan buku

siswa sebagai sarana dan prasarana belum terpenuhi secara maksimal, dan




kelengkapan isi buku masih kurang menarik. Hal ini tergambar dari penyataan
siswa bahwa buku siswa yang ada belum meningkatkan proses pembelajaran.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menjelaskan kegiatan inti proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas (Trianto, 2015). Model pembelajaran yang
lebih cocok digunakan untuk mengatasi permasalahan adalah dapat menggunakan
model Problem Based Learning (PBL).

Menurut Arends (2013) menyatakan bahwa PBL merupakan suatu model
pembelajaran dapat melatih siswa mengerjakan permasalahan yang otentik
berpusat bagi siswa. Model PBL dikatakan sebagai model pembelajaran terhadap
pemecahan masalah.

Tujuan PBL adalah membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
dan keterampilan mengatasi masalah, belajar peranan orang dewasa yang autentik
dan menjadi pembelajar yang mandiri (Trianto, 2010). Adapun sintak model
pembelajaran PBL adalah orientasi, mengorganisasikan siswa untuk belajar,
membantu penyelidikan mandiri atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah (Arends, 2012).

Permasalahan yang ditemukan bahwa ketersedian buku siswa masih rendah,
sehingga masih menganggap pelajaran Fisika sebagai pelajaran yang sulit dan
membosankan. Akibatnya, hasil belajar siswa rendah. Hal ini terjdi karena guru

dalam pembelajaran Fisika kurang menggunakan buku siswa yang bervariasi.



Kalaupun menggunakan buku siswa pembelajaran, buku siswa yang digunakan itu
tidak sesuai dengan tata alur sintak model pembelajaran secara baik.

Selain itu, fakta yang terjadi berdasarkan hasil wawancara dari tiga orang
guru mata pelajaran Fisika siswa. Hasil wawancara tersebut dapat ditemukan
bahwa penggunaan buku siswa masih terbatas di sekolah. Buku siswa yang ada di
sekolah sekarang hanya buku siswa secara konvensional. Buku siswa disusun
belum bisa mengatasi permasalahan belajar yang dihadapi siswa untuk dengan
mudah dan cepat. Buku siswa belum sesuai dengan kaidah penulisan yang baik
dan benar. Akibatnya, buku siswa kurangnya pengembangan buku siswa di
sekolah. Siswa dalam kegiatan belajar kurang menarik.

Kelemahan yang di miliki pada buku siswa dapat berpengaruh kepada hasil
pembelajaran. Salah satunya menyangkut sarana dan prasarana yang tersedia. Hal
ini sangat berhubungan erat dengan sumber belajar yang digunakan yaitu buku
siswa. Ditinjau dari hasil ulangan harian siswa semester | Tahun Ajaran
2020/2021 masih banyak yang tidak tuntas. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
di sekolah adalah 80. Hasil ulangan harian Fisika siswa masih rendah. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Ulangan Harian Siswa Semester | Tahun Ajaran 2020/2021.

Nama Sekolah Wil S Hasil Ulangan (Presentase)

Tuntas Tidak Tuntas Tidak

Tuntas Tuntas
SMAN 1 Lengayang 14 21 40 60
SMAN 2 Lengayang 7 28 20 80
SMAN 3 Lengayang 9 26 26 74
Rata-Rata 29 71

Sumber : Guru Mata Pelajaran Fisika SMAN 1 Lengayang, 2 Lengayang, dan 3

Lengayang.



Tabel 2 terlihat bahwa dari tiga sekolah tersebut masih banyak ditemukan
hasil ulangan harian Fisika siswa yang tidak tuntas. Data tersebut menunjukkan
bahwa persentase jumlah siswa tidak tuntas lebih besar dibanding yang tuntas
yaitu 71%.

Buku siswa adalah bahan ajar yang berisi cover, bab, judul, kompetensi inti,
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi, rangkuman, soal evaluasi, dan
lain-lainnya. Selain itu, buku siswa merupakan buku panduan yang memuat
materi pelajaran atau konsep-konsep dasar Fisika. Oleh karena itu, buku siswa
dapat dijadikan sebagai penunjang aktif belajar. Buku siswa bertujuan untuk
mendukung aktivitas belajar Fisika siswa di kelas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan buku siswa
dengan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan
abad 21 siswa SMAN 3 Lengayang kelas XI.

B. Identifikasi Masalah

Adapun solusi yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar Fisika siswa masih rendah karena siswa kurang teliti mengerjakan
soal-soal Fisika

2. Penggunaan buku siswa masih pembelajaran konvensional sehingga siswa
kurang menarik dalam kegiatan pembelajaran Fisika

3. Penggunaan buku siswa tidak memadai, dan isinya belum sesuai dengan
kurikulum 2013

4. Buku siswa yang dipergunakan di sekolah belum sesuai dengan alur sintak

model pembelajaran sehingga perolehan hasil belajar siswa tidak efektif.



. Batasan Masalah

Pengembangan buku siswa pembelajaran Fisika SMA mengunakan materi
pelajaran Fisika Semester 1

Model yang digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dipecahkan

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah buku siswa dengan model Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA ?

Bagaimanakah validitas buku siswa dengan model PBL untuk meningkatkan
keterampilan abad 21 siswa SMA ?

Bagaimanakah kepraktisan buku siswa dengan model PBL untuk
meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA ?

Bagaimanakah hasil perolehan efektivitas buku siswa dengan model PBL

untuk meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Dapat menghasilkan buku siswa dengan model Problem Based learning
(PBL) untuk meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA

Dapat mengetahui validitas buku siswa dengan model PBL untuk
meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA

Dapat mengetahui kepraktisan buku siswa dengan model PBL untuk

meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA



Dapat mengetahui efektifitas buku siswa dengan model PBL untuk
meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi siswa, buku siswa dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk
meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA

Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar (buku siswa) dalam
pembelajaran Fisika di SMA

Bagi penelitian lain, sebagai bekal ilmu penelitian dan pengembangan
dibidang pendidikan, dan dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi
penelitian dalam penelitian lebih lanjut.

Spesifikasi Produk Penelitian

Produk yang dikembangkan pada penelitian adalah buku siswa dengan

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan

keterampilan abad 21 siswa SMA berkriteria valid, praktis dan efektif. Adapun

ciri-ciri dari buku siswa yang akan dikembangkan adalah:

1.

Buku siswa dapat dikembangkan mengacu pada format dikemukakan oleh
permendikbud dan kurikulum 2013.

Buku siswa dikembangkan berdasarkan sintaks model Problem Based
Learning (PBL) seperti sintak fase orientasi, organisasi, penyelidikan dan
evaluasi.

Buku siswa dikembangkan memuat materi torsi, elastisitas, fluida statis,

fluida dinamis, kalor dan ideal gas kinetik pada kelas XI semester 1



Buku siswa dirancang dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa

terhadap pembelajaran Fisika

Buku siswa dikembangkan terdiri dari beberapa bab meliputi: judul,/cover,
petunjuk belajar, KI, KD dan indikator pembelajaran, materi, contoh soal,
serta unjuk kerja siswa. lembar evaluasi, daftar pustaka, glosarium.

. Pentingnya Penelitian

Pentingnya penelitian pengembangan ini adalah:

Siswa harus memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk meningkatkan keterampilan abad 21

Pelaksanaan pembelajaran menuntut guru dengan menggunakan buku siswa
agar siswa akan lebih aktif belajar.

Guru menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
agar pembelajaran lebih terarah dapat diintegrasikan dalam buku siswa serta
meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA.

Asumsi dan batas Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

Seluruh siswa diasumsikan, semoga siswa memiliki kesehatan sehat jasmani
dan rohani.

Siswa melakukan proses pembelajaran Fisika dalam keadaan lancar tanpa ada
gangguan.

Pendidik dan siswa mengisi angket dengan jujur dan bersungguh-sungguh
sehingga dapat memperoleh hasil angket yang benar.

Pada tahap pengembangan diasumsikan buku siswa dapat distandarisasi
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melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektifitas.

Buku siswa dengan menggunakan model Prolem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan keterampilan abad 21 siswa SMA berkriteria valid,
praktis, dan efektif.

Batasan dalam pengembangan ini adalah

Pengembangan buku siswa dilaksanakan oleh seorang peneliti sehingga
dalam melakukan uji coba hanya terbatas pada lingkup kecil saja.
Pengembangan hanya difokuskan pada buku siswa dengan model PBL untuk
meningkatkan keterampilan abad 21 kelas XI.

Responden yang dijadikan sampel penelitian adalah guru Fisika dan siswa di
SMAN 3 Lengayang kelas XI.

Buku siswa yang dikembangkan sesuai dengan materi Fisika SMA sesuai
dengan Kl dan KD kelas XI. Semester 1.

Kelayakan uji buku siswa berbasis PBL yang dikembangkan penelitian ini
adalah uji validitas menggunakan lembar angket uji validitas, uji praktikalitas
menggunakan lembar angket uji praktikalitas, dan uji efektivitas
mengggunakan tes soal essay lembar pretest dan posttest.

Definisi Istilah

Definisi istilah adalah definisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang diamati,

karena membuka kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang serupa,

sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.

Adapun beberapa beberapa definisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat

dalam penelitian ini adalah:
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Pengembangan adalah: pengkajian sistematis terhadap pendesainan dan
penilaian produk pembelajaran yang harus memenuhi Kriteria valid, praktis,
dan efektif.

Buku siswa adalah buku yang diperuntukkan siswa sebagai panduan aktifitas
pembelajaran. Buku siswa ini dapat dipergunakan bagi siswa untuk
menyelesaikan persoalan-pesoalan dalam pembelajaran.

Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran
yang dapat mengoptimalkan kemampuan dan aktivitas berpikir siswa melalui
pemecahan masalah.

Pembelajaran Abad 21 adalah pembelajaran yang dirancang memilki ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang berkembang sangat cepat

Validitas adalah penilaian kesahihan dari buku siswa yang dalam penelitian
ini dilakukan oleh pakar dan praktisi untuk mendapatkan tingkat kevalidan
dari buku siswa. Validitas terdiri dari validitas isi, validitas konstruk,
penyajian, bahasa dan kegrafikan.

Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan dari buku siswa yang
dikembangkan, buku siswa dikatakan praktis apabila guru dan siswa dapat
menggunakan buku siswa dengan mudah

Efektifitas adalah tingkat ketercapaian buku siswa yang dapat dilihat dari

penilaian kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan.
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K. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disesuaikan dengan panduan tesis pascasarjana

Universitas Negeri Padang adalah:

1

Penulisan bab I membahas tentang permasalahan yang akan diteliti terhadap
pemecahan masalah seperti latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, spesifikasi
produk pengembangan, pentingnya penelitian, asumsi dan batasan penelitian,
defenisi istilah, sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian.
Penulisan bab 1l membahas tentang kajian teori, terdiri dari kurikulum 2013,
pembelajaran Fisika, buku siswa, model Problem Based Learning (PBL),
keterampilan abad 21, penelitian relevan dan kerangka berpikir.

Penulisan bab 11l membahas tentang metode penelitian, terdiri dari model
pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, objek uji coba,
jenis data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.

Penulisan bab IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
ditemukan dalam penelitian

Penulisan bab VV membahas tentang kesimpulan, implikasi dan saran.

13



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian mengembangan buku siswa dengan

model Problem Based Learning berdasarkan materi pelajaran Fisika kelas XI

Semester 1. Dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian dapat ditarik

kesimpulan adalah:

1.

Penelitian dapat dikembangkan berdasarkan tahapan model 4-D yaitu tahap
define (analysis), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran).

Hasil analisis buku siswa dinyatakan telah valid. Penilaian kevalidan dalam
hal: kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafisan.

Hasil analisis buku siswa dinyatakan telah praktis. Penilaian kepraktisan
dalam hal: kemudahan pengguna, waktu, daya tarik dan manfaat.

Hasil analisis buku siswa dinyatakan telah efektif dalam meningkatkan
keterampilan abad 21. Hal ini dapat dicapai siswa dengan melakukan soal tes
essay pretest dan posttest yang diberikan.

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan buku siswa dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan

abad 21 siswa kelas XI memiliki kriteria valid, praktis dan efektif.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan maka implikasi yang

diperoleh adalah:

1. Buku siswa diterapkan dengan model PBL untuk meningkatkan keterampilan
abad 21 siswa di SMAN 3 Lengayang kelas XI dengan memiliki kriteria
valid, praktis, dan efektif

2. Buku siswa dapat dijadikan sebagai sumber belajar sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013, dimana siswa dapat terlihat lebih aktif dalam pembelajaran
Fisika

3. Dampak positif buku siswa adalah dapat membantu guru dan siswa menjadi
lebih semangat terhadap proses belajar pembelajaran Fisika sesuai dengan
kurikulum 2013

4. Buku siswa dapat digunakan oleh guru mata pelajaran Fisika siswa sebagai
sumber belajar. Oleh karena itu, perlu dikembangkan buku siswa dengan
menggunakan model PBL. Buku siswa bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan abad 21 siswa di SMAN 3 Lengayang kelas XI.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan
beberapa hal berikut.
1. Guru mata pelajaran Fisika SMA kelas XI disarankan menggunakan buku

siswa untuk dapat dipergunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Fisika.
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2. Siswa disarankan untuk menggunakan buku siswa agar dapat memberikan
pemahaman yang lebih bermakna dalam pembelajaran Fisika.

3. Peneliti yang berminat melakukan penelitian pengembangan buku siswa
disarankan untuk melakukan penelitian pada materi Fisika yang lainnya seperti

materi momentum, magnet, dan lain-lain.
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